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ABSTRAK
Bencana alam tanah longsor dapat terjadi karena faktor alam itu sendiri dan faktor
pemicu. Faktor alam erat kaitannya dengan kondisi topografi dan kondisi geologi seperti
tekstur tanah, sedangkan faktor pemicunya antara lain curah hujan yang tinggi, gempa
bumi, dan aktivitas manusia dalam memanfaatkan lahan pada lereng. Bencana alam
tanah longsor dapat terjadi ketika pemanfaatan lahan pada lereng tidak memperhatikan
karakter kawasan dan jenis vegetasi, kekeliruan pengelolaan lingkungan, dan kebijakan
pemerintah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tekstur tanah dan jenis vegetasi,
serta menganalisis hubungan antara ke duanya di kawasan bencana tanah longsor Desa
Binangun Kecamatan Banyumas.Analisis tekstur tanah dilakukan dengan sistem
klasifikasi berdasarkan persentase susunan butir. Analisis vegetasi dilakukan dengan
menghitung Indeks Nilai Penting (INP). Analisis dilakukan secara deskriptif untuk
mengetahui hubungan antara tekstur tanah dan jenis vegetasi kawasan bencana tanah
longsor di Desa Binangun Kecamatan Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tekstur tanah di masing-masing stasiun 1 dan 2 adalah silt loam bertekstur halus, tidak
mudah longsor, dan mempunyai kesuburan yang cukup, sehingga jenis vegetasi cukup
beragam. Jenis vegetasi yang dominan yaitu Manihot esculenta (INP = 55,74) di Stasiun
1, dan Gnetum gnemon (INP = 52,70) di Stasiun 2. Pemilihan jenis vegetasi pada lereng
dengan tekstur tanah di kawasan bencana tanah longsor Desa Binangun Kecamatan
Banyumas, di Stasiun 1 tidak mempunyai kesesuaian dengan jenis vegetasi yang
dianjurkan, sedangkan Stasiun 2 mempunyai kesesuaian. Stasiun 2 dengan tektur tanah
silt loam ditanam dengan vegetasi spesies Gnetum gnemon (melinjo), Pinus mercusii
(pinus), Cocos nucifera (kelapa), Durio zibethinus (durian).
Kata kunci: longsor, tekstur tanah, vegetasi.
ABSTRACT
Landslide can be caused by both natural factors and driven factors. The former is related
to topographical and geological conditions such as soil texture while the latter is related
to heavy rainfall, earthquakes, and human activities in utilizing slope land. Landslide can
occur due to some reasons such as land use without considering the characteristics of
the area and the type of vegetation that grows there, oversight of environment
management, and government policy. The objectives of this study are to determine soil
texture and type of vegetation, and analyse the relationship between the factors above
on the landslide prone area at Binangun Village Banyumas Subdistrict. Soil texture
analysis was done by using classification system based on the percentage of soil-particle
composition. Vegetation analysis was done by measuring Important Value Index (IVI) of
the species. The analysis was done to determine the relationship between soil texture
and type of vegetation descriptively on the landslide prone area at Binangun Village
Banyumas Subdistrict. The results showed that soil texture in both Station 1 and Station
2 was fine silt loam, insusceptible to be eroded, and quite fertile. Hence, many species of
vegetation were able to grow on it. The dominant vegetation was Manihot esculenta (IVI:
55.74) in Station 1, and was Gnetum gnemon (IVI: 52.70) in Station 2. The selection of
vegetation on the landslide at Binangun Village Banyumas Subdistrict In Station 1 not
having vegetation with the recommended type, while Station 2 recommended type.
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Meanwhile, in Station 2, some species such as Gnetum gnemon (melinjo), Pinus
mercusii (pinus), Cocos nucifera (coconut), Durio zibethinus (durian) were planted with
the same soil texture.
Keywords: landslide, soil texture, vegetation.
PENDAHULUAN
Longsor merupakan gerakan massa
(mass movement) tanah, batuan atau
kombinasinya pada bidang longsor. Longsor
dapat terjadi karena faktor alam itu sendiri
(controlling factor) dan faktor pemicu
(triggering factor). Faktor alam erat kaitannya
dengan kondisi topografi dan kondisi geologi
seperti tekstur tanah, batuan, stratigrafi
batuan, serta struktur batuan, sedangkan
faktor pemicu antara lain curah hujan yang
tinggi, gempa bumi, dan kegiatan manusia
untuk membuka dan memanfaatkan lahan
pada lereng.
Tekstur tanah merupakan salah satu
faktor penyebab kejadian gerakan tanah yang
diukur berdasarkan sifat tanah dan kondisi fisik
batuan (Suranto, 2008). Longsor akan mudah
terjadi pada lereng yang tersusun oleh tanah
penutup yang tebal (>2 m), bersifat gembur
dan mudah lolos air seperti tanah residual atau
kolovial. Apabila lapisan tanah menerima
beban yang melampaui tahanan geser tanah,
maka  lapisan tanah yang gembur dan mudah
lolos air pada lereng akan mudah longsor
(Hardiyatmo, 2012).
Menurut Kushardono (2003) dan
Salim (2010), kejadian longsor dipicu
perubahan fungsi hutan menjadi areal
pertanian yang tidak seimbang, perubahan
areal resapan air menjadi pemukiman,
eksploitasi lahan untuk pertambangan, dan
kondisi vegetasi hutan yang jarang.
Pemanfaatan lahan pada lereng dengan
kemiringan lebih dari 40% yang ditanami
tumbuhan berakar pendek yang tidak mampu
menahan erosi di bawah tekanan curah hujan
dapat menimbulkan bencana tanah longsor.
Menurut Hardiyatmo (2012), tanaman dengan
akar yang dalam dapat memperkuat lereng,
terutama untuk mencegah longsor dangkal.
Jenis tumbuhan atau vegetasi yang dapat
merugikan adalah tumbuh-tumbuhan besar
dengan perakaran yang tidak dalam karena
akan menambah beban pada lereng.
Kejadian bencana alam yang terjadi di
berbagai wilayah Indonesia banyak yang
disebabkan oleh kekeliruan pengelolaan
lingkungan (Keraf, 2010). Lebih lanjut Keraf
menyatakan bahwa akar dari krisis dan
bencana lingkungan adalah faktor cara
pandang manusia, faktor paradigma
pembangunan dan kebijakan pemerintah,
faktor kelemahan komitmen moral, dan faktor
kelemahan penegakan hukum. Untuk
menanggulangi kerusakan lingkungan dan
bencana alam tanah longsor, Rahman (2010)
dan Hardiyatmo (2012) menyarankan dengan
cara rekayasa vegetatif, dan rekayasa
mekanis. Rekayasa vegetatif adalah usaha
pencegahan atau mengurangi potensi longsor
dengan menanam vegetasi tanaman keras
yang ringan dan mempunyai akar yang dalam.
Peran vegetasi terhadap pengendalian
longsor lahan dimulai dari peran tajuk
menyimpan air intersepsi. Peran kedua adalah
evapotranspirasi, dan peran ketiga adalah
sistem perakaran. Berbagai jenis vegetasi
memiliki ciri khas sistem perakaran yang
beragam. Lahan-lahan yang miring sangat
diperlukan vegetasi dengan jenis perakaran
yang dalam dan akar serabut yang banyak.
Hal ini akan meningkatkan daya cengkram
tanah oleh akar dan akan mampu mengurangi
kemungkinan kejadian pergerakan tanah. Oleh
karenanya, pemilihan jenis vegetasi menjadi
penting dalam pengurangan risiko longsor
lahan (Suryatmojo, 2009)..
Desa Binangun merupakan salah satu
desa di Kecamatan Banyumas yang termasuk
zona kerentanan tinggi terhadap bahaya
longsor. Luas wilayah Desa Binangun 6.967
km2 , terdiri dari 6 RW dan 24 RT dengan
jumlah penduduk 4344 orang atau 1022 KK.
Bentuk topografi desa Binangun berupa
perbukitan terjal yang berderetan dengan
perbukitan di Desa Pasinggangan dengan
kemiringan lereng bukit 15o– 45o. Penggunaan
lahan didominasi oleh kebun, tegalan dan
pemukiman. Zona pemukiman yang terletak di
lereng-lereng perbukitan sangat rentan
terhadap bencana tanah longsor, bahkan
menjadi salah satu faktor penyebab bencana
tanah longsor di desa Binangun tahun 2002
(Dinas ESDM Kabupaten Banyumas, 2009).
Tujuan penelitian adalah untuk
menguji kesesuaian jenis vegetasi terhadap
kemiringan lereng, tekstur tanah, dan
pemilihan vegetasi di kawaan bencana tanah
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Lokasi penelitian adalah Desa
Binangun Kecamatan Banyumas Kabupaten
Banyumas. Desa Binangun merupakan salah
satu desa di Kecamatan Banyumas yang
dikategorikan sebagai kawasan yang
mempunyai tingkat risiko tinggi terhadap
bahaya kelongsoran lereng (Peraturan Daerah
Kabupaten Banyumas No. 10 Tahun 2011).
Gambar 1. Peta kontur dan Stasiun Pengamatan












Sumber : data primer
Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tekstur tanah di kawasan bencana
tanah longsor Desa Binangun
Kecamatan Banyumas.
2. Jenis vegetasi pada lereng di





menggunakan purposive sampling. Pemilihan
stasiun pengamatan didasarkan pada tekstur
tanah dan kemiringan lereng. Pengambilan
contoh tanah dilakukan dengan menggunakan
tabung sampel pada kedalaman 2,00-3,00 m.
Sampel tanah di uji di laboratorium untuk
mengetahui tekstur tanah. Kemiringan lereng
diukur dengan GPS dan meteran. Untuk
menghitung Indeks Nilai Penting (INP),
Stasiun 1
Stasiun 2
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pengukuran dan penghitungan jumlah individu
spesies, ukuran sub plot, jumlah plot spesies
ditemukan, frekuensi suatu jenis, dan jumlah
luas bidang dasar suatu jenis dilakukan. Data
vegetasi diambil dengan membuat plot 10 x10
m dan dibagi menjadi sub-sub plot berukuran
2,5 x 2,5 m.
Analisis Data
Analisis tekstur tanah dilakukan dengan
cara sistem klasifikasi berdasarkan persentase
susunan butir (Textural classification system)
yang dikembangkan oleh Departemen
Pertanian Amerika Serikat (United State
Department of Agriculture) (Soedarmo dan
Purnomo, 1993).
Analisis jenis vegetasi bertujuan untuk
identifikasi dan verifikasi jenis vegetasi pada
lereng, mengukur kerapatan tajuk, dan INP
vegetasi. Indeks INP dihitung dengan rumus
sebagai berikut :































7. INP = KR + FR + DR
Analisis hubungan antara tekstur
tanah dan jenis vegetasi di kawasan bencana
tanah longsor dilakukan secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi umum lokasi
Desa Binangun terletak 330 mdpl
mempunyai luas 6.967 km2, terdiri dari 6 RW
dan 24 RT dan dibagi menjadi empat grumbul,
yaitu grumbul Wanasepi, Binangun, Jueiring,
dan Curug. Sampai dengan tahun 2009 Desa
Binangun berpenduduk 4344 orang atau 1022
KK. Mata pencaharian sebagian besar
penduduk adalah petani dan buruh tani (Daftar
Isian Potensi Desa Binangun, 2009). Curah
hujan di Desa Binangun cukup tinggi berkisar
2000 – 4000 mm/tahun dengan suhu diatas
180 C. Desa Binangun tidak dilalui sungai.
Kebutuhan air untuk pertanian sawah berasal
dari tadah hujan, sedangkan kebutuhan air
untuk rumah tangga dipenuhi dari mata air dan
sumur gali.
Pemanfaatan lahan terbagi atas
tegalan, sawah irigasi, rumput, permukiman,
kebun, bangunan gedung, semak belukar, air
tawar, dan sawah tadah hujan (Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Banyumas, 2010). Lahan untuk
pemukiman dan pertanian pada umumnya
terletak pada lereng dengan kemiringan lereng
lebih dari 40%. Lahan dengan kemiringan
lebih dari 40% yang dimanfaatan untuk
pemukiman atau ditanami tumbuhan berakar
pendek sangat rawan terjadinya longsor
(Kushardono, 2003).
Hasil pengamatan di lokasi penelitian
menunjukkan, kemiringan lereng terbentuk
secara alami dan ada yang sudah mengalami
perubahan akibat kegiatan manusia.
Kemiringan lereng di stasiun pengamatan
diperlihatkan dalam Tabel 5.2.






Stasiun 1 07O 32’
40,00”     LS
109O 15’
03,87”   BT
35
Stasiun 2 07O 32’
40,74”     LS
109O 14’
42
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51,56”   BT
Sumber: data primer (2015)
Tingkat kerawanan terhadap longsor
di Desa BinangunKecamatan Banyumas
diukur dengan tujuh indikator yang ditetapkan
Direktorat Jenderal Penataan Ruang
Departemen Pekerjaan Umum (2007).
Indikator berdasarkan aspek fisik meliputi
kemiringan lereng, kondisi tanah, batuan
penyusun lereng, curah hujan, tata air lereng,
kegempaan, dan vegetasi. Untuk mengukur
tingkat kerawanan berdasarkan aspek aktivitas
manusia yakni tingkat risiko kerugian manusia
dari kemungkinan kejadian longsor,
indikatornya adalah: pola tanam, penggalian
dan pemotongan lereng, pencetakan kolam,
drainase, pembangunan konstruksi, kepadatan
penduduk, dan usaha mitigasi. Hasil hitungan
tingkat kerawanan zona berpotensi longsor di
Kecamatan Banyumas di stasiun pengamatan
tercantum dalam Tabel 3 berikut :
Tabel 3 Sensitivitas tingkat kerawanan





1. Stasiun 1 Sedang
2. Stasiun 2 Sedang
Sumber: Azizi dan Salim (2013)
Tekstur Tanah
Hasil pengamatan dan uji laboratorium
yang dilakukan Dinas Energi dan Sumerdaya
Mineral Kabupaten Banyumas (2009) terhadap
tanah di Stasiun pengamatan 1, dan Stasiun 2
ditunjukkan dalam Tabel 4.
Tabel 4 Tekstur tanah di stasiun
pengamatan
No. Stasiun Tekstur tanah
1. Stasiun 1 Silt loam
2. Stasiun 2 Silt loam
Sumber: Dinas Energi Sumber Daya Mineral
Kabupaten Banyumas, 2009
Menurut Hardiyatmo (2012), tanah
yang mudah longsor adalah tanah yang
terletak pada lereng dengan kemiringan lebih
dari 40% dengan komposisi teksturnya
didominasi oleh clay. Tekanan air pori yang
naik menyebabkan kuat geser tanah menjadi
turun. Oleh karena itu, longsor sering terjadi
pada lokasi di mana air hujan meresap ke
dalam tanah yang kurang padat. Menurut
Karnawati (2010), pemicu longsor pada lereng
yang tersusun oleh tanah clay, silt, sandy clay,
atau silty clay adalah hujan antecedent (hujan
dengan curah tidak terlalu deras yang turun
dan terakumulasi selama beberapa jam dalam
periode beberapa hari sebelum kejadian
longsor), dengan batas kritis mencapai 100
mm/jam. Ditinjau dari kriteria yang
dikemukakan Hardiyatmo (2012) dan
Karnawati (2010), Stasiun pengamatan 1 dan




mempunyai tutupan vegetasi beragam yang
tumbuh secara alami dan budidaya
masyarakat (Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Banyumas,
2010). Vegetasi pada lahan di lereng
perbukitan terdiri dari berbagai macam
tumbuhan dengan penyebaran yang tidak
teratur. Hasil pengamatan di stasiun
pengamatan ditunjukkan dalam Tabel 5.






































Sumber: data primer (2015)
Ditinjau dari kemiringan lereng di
stasiun pengamatan yang lebih dari 40%, jenis
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vegetasi di stasiun pengamatan mempunyai
kesesuaian dengan jenis vegetasi yang
direkomendasikan dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor : 47/ Permentan/ OT.140/ 10/
2006 tentang Pedoman Umum Budidaya
Pertanian pada Lahan Pegunungan. Jenis
vegetasi yang cocok untuk pada lereng
berpotensi longsor diantaranya adalah
Andropogon zizanioides (akar wangi), Eugenia
aromatica (cengkeh), Persea americana
(alpukat), Durio zibethinus (durian), Cocos
nucifera (kelapa), Parkia speciosa (petai),
Gnetum gnemon (melinjo).
Direktorat Jenderal Penataan Ruang
Departemen Pekerjaan Umum (2007)
menyarankan untuk menanam jenis tanaman
sesuai dengan kemiringan lereng. Kemiringan
lereng dan jenis vegetasi yang sesuai
tercantum seperti dalam Tabel 6.

























Sumber : Direktorat Jenderal Penataan Ruang
Departemen Pekerjaan Umum (2007)
Hasil analisis menunjukkan bahwa
kerapatan tajuk di stasiun pengamatan diatas
75% atau tajuk berat. Semakin tinggi
kerapatan tajuk, kemampuan tajuk untuk
menangkap air hujan dalam bentuk air
intersepsi semakin besar berat (Suryatmojo,
2009). Dalam pencegahan longsor, intersepsi
yang besar akan mampu mengurangi
besarnya air hujan yang sampai ke permukaan
tanah dan mampu menunda waktu yang
dibutuhkan hujan untuk sampai ke permukaan
tanah (time lag). Lebih lanjut, Suryatmojo
(2009) menjelaskan semakin rapat tajuk akan
memperbesar intersepsi dan akan menambah
beban mekanik tanah oleh berat air yang
tertangkap di tajuk. Beban mekanik tanah
yang tinggi berpotensi menyebabkan longsor
karena kemampuan tanah menerima beban
berat vegetasi terbatas. Beban mekanik yang
melebihi batas kemampuan tanah
mempertahankan posisinya akan
mempercepat terjadinya longsor terutama jika
dipicu oleh kelerengan dan intensitas hujan
yang tinggi dan dalam waktu yang lama.
Hasil analisis kerapatan tajuk vegetasi
di stasiun pengamatan Desa Binangun
Kecamatan Banyumas tercantum dalam Tabel
7.





1. Stasiun 1 76,44
2. Stasiun 2 79,03
Sumber : hasil analisis (2015)
Jenis vegetasi di stasiun pengamatan
ditinjau dari aspek perakaran mempunyai
kesesuaian dengan jenis vegetasi yang
dianjurkan dalam peraturan menteri pertanian
diatas. Jenis vegetasi dan kondisi
perakarannya di stasiun pengamatan
terangkum dalam Tabel 8.
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Sumber: hasil analisis (2015)
Pada lahan-lahan yang miring atau
lahan pada lereng diperlukan vegetasi dengan
jenis perakaran yang dalam dan akar serabut
yang banyak. Kondisi perakaran memiliki
peran dalam menahan lapisan tanah, oleh
karena itu semakin banyak akar cabangnya
maka semakin kuat tanaman tersebut
menahan (mencengkram) tanah sehingga
kestabilan tanah meningkat (Suryatmojo dan
Soedjoko, 2008). Peraturan Menteri Pertanian
Nomor : 47/Permentan/OT.140/10/2006
menganjurkan menanam jenis tanaman
berakar dalam, dapat menembus lapisan
kedap air, mampu merembeskan air ke lapisan
yang lebih dalam, dan mempunyai massa
yang relatif ringan (Menteri Pertanian Republik
Indonesia, 2006). Jenis tanaman yang dapat
dipilih diantaranya Dalbergia pinnata
(sonokeling), Andropogon zizanioides (akar
wangi), Cinnamomum zaylanicum (kayu
manis), Aleurites moluccana (kemiri), Eugenia
aromatica (cengkeh), Myristica fragrans (pala),
Parkia speciosa (petai), Pithecelobium jiringa
(jengkol), Gnetum gnemon (melinjo), Persea
americana (alpukat), Thebroma cacao (kakao),
Kopi (kopi), dan Camellia sinensis (teh).
Menurut Hardiyatmo (2012),
tumbuhan kayu dapat mempertinggi stabilitas
lereng oleh perkuatan akar. Lebih lanjut
Hardiyatmo menjelaskan bahwa nilai kenaikan
kekuatan oleh akar bergantung pada kekuatan
akar dan interaksi antara tanah dan akar,
karakteristik percabangan dan distribusi akar
di dalam tanah. Perkuatan oleh akar tanaman
akan efektif bila akar menembus tanah
permukaan sampai mencapai retakan atau
celah batuan dasar atau akar-akaran
menembus zona tanah residual sampai
mencapai tanah kuat.
Penilaian jenis vegetasi yang dominan
di setiap stasiun pengamatan dilakukan
dengan menghitung INP setiap individu.
Indeks Nilai Penting memberikan gambaran
apakah jenis vegetasi pada lereng di stasiun
pengamatan mempunyai kesesuaian dengan
jenis vegetasi yang disarankan dalam
mengatasi longsor. Hasil analisis INP masing-
masing jenis vegetasi pada setiap stasiun
tercantum pada Tabel 9.
Hubungan tekstur tanah dan jenis vegetasi
Tekstur tanah di kedua stasiun adalah
silt loam. Tanah silt loam bertekstur halus.
Tanah silt loam akan longsor apabila terjadi
akumulasi curah hujan selama beberapa jam
dalam periode beberapa hari. Infiltrasi air ke
dalam tanah menyebabkan tekanan air naik
sehingga kuat geser tanah menjadi turun.











































Sumber: hasil analisis (2015)
Kesuburan tanah di setiap stasiun
pengamatan cukup baik. Kondisi ini dapat
diamati dengan tumbuhnya berbagai macam
tanaman. Tanaman keras yang dijumpai
misalnya mahoni, melinjo, pinus, jati, dan
kelapa serta tanaman semusim seperti ketela
pohon dan pisang.
Untuk menjaga kestabilan lereng
dengan tekstur tanah silt loam dilakukan
dengan rekayasa vegetasi. Rekayasa vegetasi
dilakukan dengan menanam tumbuhan
berakar tunggang yang dapat menembus
tanah secara dalam dengan akar yang
bercabang banyak. Jenis vegetasi yang sesuai
untuk tekstur tanah di stasiun pengamatan
mempunyai kesesuaian dengan jenis vegetasi
yang dianjurkan dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor :
47/Permentan/OT.140/10/2006 (Menteri
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Pertanian Republik Indonesia, 2006) dan
Direktorat Jenderal Penataan Ruang
Departemen Pekerjaan Umum (Direktorat
Jenderal Penataan Ruang Departemen
Pekerjaan Umum, 2007).
Jika ditinjau dari INP vegetasi yang
tumbuh di stasiun pengamatan, maka jenis
vegetasi di Stasiun 1 adalah Swietenia
macrophylla (mahoni) dan Stasiun 2 dengan
INP terbesar adalah Gnetum gnemon (melinjo)
yang mempunyai kesesuaian dengan jenis
vegetasi yang dianjurkan. Pemilihan jenis
vegetasi pada lereng dengan tekstur tanah di
kawasan bencana tanah longsor Kecamatan
Banyumas mengindikasikan telah
dilaksanakannya kebijakan pemerintah dalam
pengendalian lingkungan dengan program
penanaman tanaman konservasi yang termuat
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Banyumas Tahun 2011-2031
(Bupati Banyumas, 2011). Program
penanaman tanaman konservasi memberikan
arahan penanam tanaman pada lereng
dengan jenis vegetasi yang cocok dengan
karakter kawasan. Hubungan antar variabel
dalam Tabel 10 memperlihatkan hubungan
kesesuaian antara jenis vegetasi pada lereng
dengan kebijakan jenis vegetasi untuk setiap
jenis dan tekstur tanah.
Tabel 10  Hubungan tekstur tanah dan jenis































































lapangan, hasil analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai temuan penelitian sebagai
berikut:
1. Tekstur tanah di Stasiun 1 dan 2 adalah
silt loam bertekstur halus, tidak mudah
longsor, dan mempunyai kesuburan yang
cukup, sehingga jenis vegetasi cukup
beragam. Jenis vegetasi yang dominan
yaitu Manihot esculenta (INP = 55,74) di
Stasiun 1, dan Gnetum gnemon (INP =
52,70) di Stasiun 2.
2. Pemilihan jenis vegetasi pada lereng
dengan tekstur tanah di kawasan
bencana tanah longsor Desa Binangun
Kecamatan Banyumas, di Stasiun 1 tidak
mempunyai kesesuaian dengan jenis
vegetasi yang dianjurkan, sedangkan
Stasiun 2 mempunyai kesesuaian.
Stasiun 2 dengan tektur tanah silt loam
ditanam dengan vegetasi spesies
Gnetum gnemon (melinjo), Pinus mercusii
(pinus), Cocos nucifera (kelapa), Durio
zibethinus (durian).
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